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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penilitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan regresi 

logistik memberikan jawaban atas rumusan masalah di atas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan Return on Assets tidak berpengaruh positif (H0 diterima) 

terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh nilai Return on Assets yang rendah, nilai tersebut 

dipengaruhi oleh pangsa pasar asuransi di Indonesia yang masih sangat 

minim dan nilai beban yang dikeluarkan perusahaan terlalu tinggi.  

b) Likuiditas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas yang diukur dengan 

menggunakan Current Ratio berpengaruh positif (H0 ditolak) terhadap 

ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan 

oleh nilai Current Ratio yang tinggi, nilai tersebut dipengaruhi oleh tingginya 

asset yang dimiliki perusahaan. Sehingga perusahaan mampu untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo. 

c) Leverage Financial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage Financial yang diukur dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh positif (H0 diterima)  
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terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh nilai Debt to Equity Ratio yang tinggi, akan tetapi beberapa 

perusahaan yang memiliki nilai Debt to Equity yang tinggi justru melaporkan 

laporan keuangannya secara tepat waktu dan beberapa perusahaan yang nilai 

Debt to Equity rendah justru tidak melaporkan laporan keuangannya secara 

tepat waktu. Kondisi tersebut yang menyebabkan penelitian ini menjadi tidak 

signifikan dan memiliki arah koefisien yang berlawanan. 

b) Ukuran Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan berpengaruh positif (H0 

ditolak) terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan. 

Hal ini disebabkan oleh peningkatan nilai asset yang dimiliki perusahaan. 

Tingginya asset menunjukkan besarnya perusahaan tersebut. 

c) Kepemilikkan Publik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikkan publik yang diukur 

dengan menggunakan saham beredar perusahaan yang dimiliki masyarakat 

umum tidak berpengaruh positif (H0 diterima) terhadap ketepatan waktu 

pelaporan laporan keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

kepemilikkan saham oleh masyarakat umum, sehingga menunjukkan bahwa 

tidak adanya tekanan dari masyarakat. 

d) Reputasi Kantor Akuntan Publik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi kantor akuntan publik yang 

diukur melalui kantor KAP yang berafiliasi dengan The BIG 4 berpengaruh 
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positif (H0 ditolak) terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan 

perusahaan. Hal ini disebabkan oleh beberapa perusahaan yang menggunakan 

jasa KAP yang berafiliasi dengan The BIG 4 melaporkan laporan 

keuangannya tepat waktu. 

 

5.2 Saran 

 Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

a) Sampel yang digunakan dapat ditambahkan kembali, tidak sebatas pada 

perusahaan asuransi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

saja. 

b) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel penelitian, seperti 

variabel opini audit, Corporate Governance, internal auditor, umur 

perusahaan, ROE dan variabel independen yang lain yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan. 

c) Selain menggunakan data sekunder, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan data primer seperti wawancara intensif mengenai alasan 

keterlambatan dalam pelaporan laporan keuangan perusahaan. 

 

 

 


